BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a. Kontraktor menengah dan kontraktor besar dalam menentukan besaran biaya
tidak langsung proyek konstruksi mempertimbangkan nilai proyek, risiko
proyek dan karakteristik proyek. Dengan demikian penentuan biaya tidak
langsung bervariasi dari satu proyek ke proyek lain;

b. Faktor yang berpengaruh dalam estimasi biaya tidak langsung proyek
konstruksi dengan tingkat pengaruh paling besar pada faktor berkaitan proyek
yaitu faktor lokasi proyek (RII = 0,875), faktor berkaitan organisasi adalah
faktor ketersediaan modal kontraktor (RII = 0,922), faktor berkaitan klien dan
peraturan pemerintah adalah faktor sumber pendanaan (RII = 0,905), dan
faktor berkaitan lingkungan adalah faktor tingkat informasi yang tersedia (RII
=0,790);

c. Komponen biaya tidak langsung pada proyek konstruksi terdiri dari 4
komponen (kondisi umum, profit dan contingency, overhead kantor, dan
overhead proyek) yang masing-masing komponen dibagi lagi dengan total 25
subkomponen dan total 8 sub-subkomponen;

d. Hasil penelitian menunjukkan rasio rata-rata persentase biaya tidak langsung
proyek konstruksi terhadap biaya langsung proyek konstruksi sebesar

11,279% dengan rincian persentase setiap jenis proyek adalah 13,210% untuk
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proyek bangunan gedung, 9,663% untuk proyek jalan raya/layang dan jembatan,

dan 11,408% untuk proyek irigasi/bangunan air lainnya.

5.2 Saran
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penetapan biaya tidak langsung
berdasarkan nilai persentase terhadap nilai proyek yang seragam tidak
direkomendasikan dan perlu disesuaikan dengan karakteristik proyek. Namun
penelitian yang telah dilakukan masih dianggap global pada semua jenis proyek
sehingga memiliki beberapa keterbatasan. Contoh, keterbatasan dalam hal jumlah
responden dan jumlah proyek konstruksi yang disurvei. Oleh karena itu, peneliti
juga menyarankan penelitian lebih lanjut dalam hal :

a. Survei difokuskan pada satu jenis proyek tertentu saja karena setiap proyek
memiliki karakteristik, risiko dan contingency berbeda yang secara otomatis
juga akan mempengaruhi perbedaan biaya tidak langsung.

b. Survei juga perlu dilakukan terhadap kontraktor kecil karena mereka juga
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan kontraktor menengah dan
besar. Sebagai contoh, modal kontraktor kecil akan berbeda dengan modal
kontraktor menengah dan besar sehingga pada umumnya kontraktor kecil akan
membutuhkan uang muka.

c. Survei dilakukan di luar dari lokus penelitian ini karena karakteristik daerah
Provinsi Sulawesi Selatan akan berbeda dengan karakteristik di daerah

lainnya.
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d. Pembiayaan K3 terutama pada sistim pembiayaan penerapan SMK3
disarankan untuk dilakukan penelitian lanjut mengingat bagian tersebut tidak

difoskuskan pada lingkup penelitian ini.
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